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Abstrak 
Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk sumber daya manusia (SDM) yang 
unggul, adaptif, dan berdaya saing global. Artikel ini menyoroti peran strategis pendidikan 
kewirausahaan dalam menjawab tantangan ketenagakerjaan, rendahnya daya saing, serta 
ketergantungan ekonomi pada sektor tertentu. Penelitian ini menggunakan metode literature 
review dengan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis kontribusi pendidikan 
kewirausahaan terhadap peningkatan kompetensi individu, penguatan usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM), serta pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa integrasi kewirausahaan ke dalam kurikulum sekolah dan perguruan 
tinggi, pelatihan berbasis praktik, program magang, serta kolaborasi antara lembaga 
pendidikan, pemerintah, dan pelaku usaha mampu meningkatkan keterampilan, kreativitas, 
serta motivasi wirausaha generasi muda. Selain memberikan manfaat langsung bagi peserta 
didik, program ini juga memperkuat ekosistem kewirausahaan melalui penciptaan lapangan 
kerja baru, pengembangan produk lokal, serta pemanfaatan teknologi digital. Dengan 
dukungan kebijakan, inovasi, dan evaluasi berkelanjutan, pendidikan kewirausahaan dapat 
menjadi motor penggerak lahirnya generasi muda yang mandiri, inovatif, serta siap 
menghadapi tantangan ekonomi global sekaligus memperkuat pertumbuhan ekonomi daerah 
secara inklusif dan berkelanjutan. 

Kata kunci: pendidikan kewirausahaan, sumber daya manusia, UMKM, ekonomi lokal, 
daya saing global 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah pilar fundamental dalam mencetak sumber daya manusia 

(SDM) yang unggul. Melalui proses pendidikan, potensi setiap individu baik dari sisi 

intelektual, emosional, maupun kepribadian dapat dikembangkan secara maksimal 

mailto:mohammadmuzaki32@gmail.com
mailto:alimudinbagus@gmail.com


QUDWAH: Journal of Islamic Education     Volume 1, Nomor 1, Maret 2025|  

sehingga mampu menjawab tantangan global sekaligus memberikan kontribusi bagi 

pembangunan bangsa. Pendidikan bukan sekadar sarana untuk menambah ilmu dan 

keterampilan, tetapi juga menjadi media pembentukan etika, karakter, serta 

kemampuan berpikir kritis yang esensial dalam dunia kerja maupun kehidupan 

sosial. Oleh karena itu, pendidikan dapat dipandang sebagai investasi jangka panjang 

yang strategis dalam melahirkan generasi yang adaptif, kreatif, dan memiliki daya 

saing tinggi(Zuhdi, Firman, and Ahmad 2021). 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) sangat ditentukan oleh 

peran pendidikan yang mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan industri serta 

dinamika perkembangan zaman. Penyusunan kurikulum yang adaptif, penerapan 

pelatihan berbasis kompetensi, dan kemitraan antara lembaga pendidikan dengan 

dunia usaha terbukti berkontribusi signifikan terhadap peningkatan relevansi lulusan 

di pasar kerja. Di samping itu, manajemen SDM di lingkungan pendidikan melalui 

proses rekrutmen, pelatihan berkelanjutan, pengembangan karier, serta evaluasi 

kinerja menjadi faktor penting dalam membentuk tenaga pendidik yang profesional 

dan berkomitmen tinggi. Langkah-langkah strategis tersebut memastikan bahwa 

perguruan tinggi dan sekolah mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul 

dalam aspek akademik, tetapi juga dibekali dengan soft skills seperti kepemimpinan, 

kolaborasi, serta kemampuan analitis dalam memecahkan masalah(Nancy Al-Hamad 

et al. 2023). 

Selain sebagai sarana transfer ilmu, pendidikan juga memiliki peran vital dalam 

membentuk karakter serta menanamkan nilai-nilai moral yang menjadi fondasi 

lahirnya SDM berkualitas. Implementasi pendidikan karakter meliputi internalisasi 

nilai religius dan etika sangat diperlukan agar lulusan tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga berintegritas serta memiliki rasa tanggung jawab. Oleh karena 

itu, penyelenggaraan pendidikan yang bersifat holistik, dengan mengintegrasikan 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, akan melahirkan SDM yang siap 

menghadapi persaingan global, mampu memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat, sekaligus mendorong pembangunan bangsa secara 

berkelanjutan(Kulkarni and Karim 2022) 
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Tabel. Peran Pendidikan dalam Pembentukan SDM Berkualitas 

Aspek Pendidikan Dampak pada SDM 

Berkualitas 

Contoh Implementasi 

Pengembangan 

Kompetensi 

Meningkatkan daya 

saing & kemampuan 

adaptasi global 

Pelatihan, kurikulum 

berbasis industri 

Pembentukan Karakter Membentuk etika, 

integritas, dan rasa 

tanggung jawab 

Pendidikan karakter, 

penanaman nilai religius 

Soft Skills Memperkuat 

kepemimpinan, kerja 

sama, dan problem 

solving 

Workshop, program 

mentoring, pelatihan 

soft skills 

 

Namun, upaya ini sering kali dihadapkan pada tantangan utama ekonomi 

lokal, seperti tingginya tingkat pengangguran, rendahnya daya saing, serta 

ketergantungan berlebih pada sektor tertentu. Tingginya angka pengangguran tidak 

jarang disebabkan oleh ketidaksesuaian antara keterampilan tenaga kerja dengan 

kebutuhan pasar kerja, serta arah spesialisasi ekonomi yang kurang tepat. Misalnya, 

sektor pertanian relatif lebih stabil menghadapi fluktuasi, sedangkan sektor industri 

sangat rentan terhadap perubahan, sehingga salah strategi justru memperburuk 

masalah ketenagakerjaan. Selain itu, mismatch pendidikan juga menjadi faktor krusial 

yang memperlebar kesenjangan, khususnya di sektor-sektor yang masih didominasi 

tenaga kerja berpendidikan rendah(Dimian et al. 2018). 

Daya saing ekonomi lokal ditentukan oleh sejumlah faktor utama, antara lain 

ketersediaan infrastruktur, mutu sumber daya manusia, tingkat inovasi, serta sinergi 

antar pemangku kepentingan. Upaya peningkatan kualitas melalui investasi di bidang 

pendidikan, penguasaan teknologi, dan pengembangan inovasi menjadi kunci dalam 

memperkuat daya saing sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 

Di samping itu, kerjasama regional serta pembangunan infrastruktur ekonomi yang 

memadai mampu memperkuat kapasitas daerah dalam merespons tantangan 
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globalisasi dan meningkatkan daya kompetitif, baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Diversifikasi struktur ekonomi juga sangat diperlukan guna 

meminimalisasi risiko ketergantungan pada satu sektor tertentu, sehingga 

perekonomian daerah menjadi lebih resilien terhadap dinamika pasar dan potensi 

krisis(Kouskoura et al. 2024). 

Ketergantungan berlebihan pada satu sektor, seperti pertambangan atau 

pertanian, berpotensi membuat perekonomian daerah rentan terhadap gejolak 

eksternal maupun perubahan permintaan global. Untuk mengurangi kerentanan 

tersebut, pemerintah daerah perlu mendorong diversifikasi ekonomi melalui 

pengembangan sektor alternatif, pemanfaatan inovasi, serta peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Langkah ini idealnya ditopang oleh kebijakan yang responsif, 

kolaborasi lintas sektor, dan penguatan ekosistem bisnis lokal, sehingga mampu 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif, tangguh, dan 

berkelanjutan(Barrett 2024). 

Tabel. Faktor Utama Tantangan Ekonomi Lokal 

Tantangan Penyebab Utama 

Pengangguran 
Mismatch pendidikan, spesialisasi ekonomi yang kurang 

tepat 

Daya Saing Rendah Minim inovasi, infrastruktur yang lemah 

Ketergantungan Sektor Konsentrasi berlebihan pada satu sektor ekonomi 

 

Pendidikan berbasis kewirausahaan merupakan salah satu strategi penting 

dalam menjawab tantangan ekonomi lokal, seperti tingginya angka pengangguran, 

lemahnya daya saing, dan ketergantungan pada sektor tertentu. Melalui pendekatan 

ini, generasi muda dipersiapkan dengan pengetahuan bisnis, keterampilan inovatif, 

serta pemahaman mengenai etika dan tanggung jawab sosial yang selaras dengan 

kebutuhan pasar kerja yang terus berubah. Pendidikan kewirausahaan tidak hanya 

berperan dalam menumbuhkan wirausahawan baru, tetapi juga membentuk pola 

pikir kreatif dan adaptif, sehingga lulusan mampu menciptakan lapangan kerja secara 
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mandiri sekaligus mengurangi ketergantungan pada pekerjaan formal(Osman, Emole, 

and Onu 2023). 

Implementasi pendidikan kewirausahaan yang optimal berfokus pada 

pembelajaran berbasis pengalaman nyata, kolaborasi dengan dunia usaha, serta 

penciptaan ekosistem kewirausahaan di lingkungan pendidikan. Penerapan model 

action-based learning—seperti proyek bisnis riil dan program magang—terbukti 

mampu meningkatkan motivasi, keterampilan, serta rasa percaya diri peserta didik 

dalam berwirausaha. Selain itu, sinergi antara lembaga pendidikan, sektor industri, 

dan pemerintah menjadi faktor penting dalam memperkuat alih pengetahuan, 

mendorong inovasi, sekaligus memperluas jaringan bisnis yang berkontribusi pada 

penguatan ekonomi lokal. 

Secara lebih mendalam, pendidikan kewirausahaan memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter wirausaha yang berorientasi pada keberlanjutan serta 

memberikan nilai tambah sosial. Melalui kurikulum yang menitikberatkan pada 

kreativitas, inovasi, dan tanggung jawab sosial, generasi muda didorong untuk tidak 

sekadar mengejar keuntungan finansial, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan dapat 

dipandang sebagai landasan penting dalam melahirkan SDM yang mandiri, inovatif, 

serta mampu menghadapi tantangan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

merupakan pilar fundamental dalam mencetak sumber daya manusia yang unggul, 

berdaya saing, serta adaptif terhadap dinamika global. Pergeseran paradigma 

pendidikan menuntut adanya transformasi kurikulum, penguatan kompetensi tenaga 

pendidik, serta pengembangan soft skills yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja 

dan masyarakat. Selain itu, pendidikan karakter yang berlandaskan nilai moral dan 

etika tetap menjadi fondasi utama dalam membentuk integritas dan tanggung jawab 

generasi muda. 

Secara keseluruhan, pendidikan yang adaptif, inovatif, dan berorientasi 

kewirausahaan merupakan jawaban strategis terhadap tantangan ketenagakerjaan, 

rendahnya daya saing, serta ketergantungan ekonomi pada sektor tertentu. Model 

pendidikan semacam ini tidak hanya memungkinkan lembaga pendidikan 
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melahirkan lulusan yang unggul secara akademik, tetapi juga mampu menciptakan 

wirausahawan mandiri, berintegritas, serta berkontribusi nyata bagi pembangunan 

bangsa. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

merumuskan arah pengembangan pendidikan masa depan yang lebih holistik, 

berkelanjutan, dan relevan dengan perkembangan teknologi serta globalisasi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Kajian literatur dilakukan untuk menganalisis peran pendidikan 

dalam mencetak sumber daya manusia (SDM) berkualitas serta kontribusinya 

terhadap daya saing ekonomi dan pembangunan berkelanjutan. 

Sumber data diperoleh dari artikel ilmiah, buku, prosiding konferensi, serta 

laporan penelitian yang relevan, terutama publikasi bereputasi internasional dalam 

kurun waktu 10 tahun terakhir (2013–2023). Proses pencarian literatur dilakukan 

melalui basis data akademik seperti Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan 

ScienceDirect dengan menggunakan kata kunci: education, human capital, character 

building, entrepreneurship education, global competitiveness, sustainable development. 

Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya merangkum temuan dari berbagai 

sumber, tetapi juga menyajikan analisis kritis dan komparatif untuk menghasilkan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai paradigma pendidikan masa depan 

yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Pendidikan Kewirausahaan terhadap Ekonomi Lokal 

Pendidikan kewirausahaan berperan penting dalam memperkuat UMKM dan 

usaha berbasis komunitas sebagai pilar utama ekonomi lokal. Melalui pelatihan dan 

pendampingan, pelaku usaha memperoleh keterampilan manajerial, motivasi, serta 

kemampuan inovatif yang mendorong peningkatan kinerja, inovasi produk, dan 

ekspansi pasar. Integrasi pelatihan berbasis digital semakin memperkuat daya saing 

UMKM dengan membuka akses terhadap teknologi, pemasaran daring, serta jejaring 

bisnis yang lebih luas, sehingga membentuk ekosistem ekonomi lokal yang adaptif, 

berkelanjutan, dan kompetitif di era globalisasi(Efendi and Faisal 2025). 
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Penguatan UMKM melalui pendidikan kewirausahaan tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan daya saing, tetapi juga berperan dalam menciptakan 

lapangan kerja baru serta menekan angka pengangguran di wilayah lokal. Program 

pelatihan yang dirancang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, disertai kolaborasi 

antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan sektor swasta, serta didukung 

pendampingan berkelanjutan, terbukti mampu meningkatkan kapasitas serta 

keberlanjutan usaha kecil. Lebih jauh, pendekatan pendidikan berbasis komunitas 

berfungsi membangun solidaritas sosial, memperluas jaringan kerja, sekaligus 

mendorong inovasi kolektif yang sesuai dengan potensi serta kebutuhan spesifik 

masyarakat setempat(Galvão et al. 2020). 

Secara lebih mendalam, integrasi pendidikan kewirausahaan dengan 

pengembangan UMKM dan usaha berbasis komunitas memberikan kontribusi 

signifikan terhadap terciptanya pertumbuhan ekonomi yang inklusif serta 

berkelanjutan. Melalui peningkatan literasi bisnis, pemanfaatan teknologi, serta 

penguatan karakter kewirausahaan, UMKM mampu menjadi lebih responsif terhadap 

dinamika pasar dan tantangan global. Inisiatif ini juga selaras dengan pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya dalam aspek pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, penanggulangan kemiskinan, dan peningkatan kesejahteraan di 

tingkat lokal(Maula et al. 2024). 

Pendidikan kewirausahaan memiliki peran strategis dalam mendorong 

terciptanya lapangan kerja baru di tingkat lokal. Melalui program pembelajaran dan 

pelatihan, lulusan tidak hanya dipersiapkan sebagai pencari kerja, tetapi juga 

diarahkan untuk menjadi pencipta lapangan kerja melalui pendirian usaha mandiri. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa individu yang memperoleh pendidikan 

kewirausahaan lebih berpeluang untuk merekrut tenaga kerja dan memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan penyerapan tenaga kerja di wilayahnya. Selain 

itu, keterlibatan multipihak dalam ekosistem pendidikan kewirausahaan turut 

memperkuat jaringan bisnis sekaligus membuka peluang investasi yang lebih luas di 

tingkat lokal. 

Selain berperan dalam penciptaan lapangan kerja, pendidikan kewirausahaan 

juga berkontribusi pada peningkatan daya saing produk lokal. Melalui kurikulum 
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yang selaras dengan potensi dan budaya daerah, peserta didik diarahkan untuk 

mengembangkan produk inovatif yang memiliki ciri khas serta nilai tambah. 

Kreativitas yang ditumbuhkan dalam proses pendidikan kewirausahaan berfungsi 

sebagai faktor kunci dalam mendorong inovasi produk, sehingga mampu 

memperkuat posisi produk lokal di pasar yang lebih luas, termasuk dalam ekosistem 

digital. Integrasi antara pendidikan kewirausahaan dan pengembangan produk lokal 

juga berperan penting dalam menumbuhkan kecintaan terhadap budaya sekaligus 

memperkokoh identitas daerah. 

Peningkatan daya saing produk lokal tidak terlepas dari kontribusi digitalisasi 

dan inovasi yang difasilitasi melalui pendidikan kewirausahaan. Pemanfaatan 

teknologi digital memberikan akses pasar yang lebih luas serta meningkatkan efisiensi 

distribusi, sementara inovasi berkelanjutan menjadikan produk lokal lebih responsif 

terhadap dinamika kebutuhan konsumen. Investasi pada pengembangan talenta dan 

penguasaan keterampilan digital menjadi faktor kunci agar pelaku usaha lokal 

mampu mengoptimalkan peluang dalam era ekonomi digital, sekaligus memperkuat 

daya saing serta memastikan keberlanjutan usaha. 

Kolaborasi yang terjalin antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan sektor 

swasta memegang peran krusial dalam menjamin keberlanjutan dampak pendidikan 

kewirausahaan terhadap penguatan ekonomi lokal. Dukungan berupa kebijakan yang 

responsif, akses pendanaan, serta terciptanya ekosistem bisnis yang kondusif akan 

semakin mempertegas kontribusi pendidikan kewirausahaan dalam menciptakan 

lapangan kerja baru sekaligus meningkatkan daya saing produk lokal secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan dapat dipandang sebagai 

landasan strategis bagi terwujudnya pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif, 

inovatif, dan kompetitif. 

2. Strategi Implementasi Pendidikan Kewirausahaan  

Integrasi pendidikan kewirausahaan ke dalam kurikulum sekolah maupun 

perguruan tinggi merupakan langkah strategis untuk membekali peserta didik 

dengan pengetahuan, keterampilan, serta pola pikir inovatif yang sesuai dengan 

tuntutan dunia kerja dan dinamika ekonomi saat ini. Pendekatan ini menitikberatkan 

pada penggabungan materi kewirausahaan ke dalam mata pelajaran inti, baik melalui 
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pembelajaran khusus maupun lintas disiplin, sehingga siswa mampu mengasah 

kreativitas, jiwa kepemimpinan, dan kemampuan problem solving sejak dini. Pada 

level universitas, penerapannya diwujudkan melalui kurikulum yang memadukan 

teori dengan praktik, sekaligus mendorong sinergi antara pendidikan profesional dan 

pendidikan kewirausahaan(Balushi et al. 2023). 

Penerapan yang optimal membutuhkan terobosan dalam strategi 

pembelajaran, seperti experiential learning, simulasi bisnis, proyek berbasis praktik 

nyata, serta keterlibatan langsung para pelaku usaha sebagai mentor atau narasumber. 

Sejumlah penelitian membuktikan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dan 

praktik lapangan mampu meningkatkan motivasi, memperkaya pengetahuan, serta 

menumbuhkan sikap positif terhadap kewirausahaan pada siswa maupun 

mahasiswa. Di samping itu, peningkatan kapasitas serta kompetensi guru dan dosen 

menjadi faktor penting agar mereka dapat menerapkan metode pembelajaran yang 

relevan, inspiratif, dan berdaya guna(Mpuangnan, Govender, and Mhlongo 2024). 

Kesuksesan integrasi pendidikan kewirausahaan sangat dipengaruhi oleh 

sinergi antara lembaga pendidikan, sektor bisnis, dan pemerintah, disertai dengan 

kebijakan yang mendukung serta penyediaan sumber daya yang memadai. 

Pembentukan ekosistem kewirausahaan di sekolah maupun perguruan tinggi—

melalui inkubator bisnis, ajang kompetisi, dan jaringan alumni—menjadi faktor 

penting dalam memperkuat penerapan kurikulum secara berkesinambungan. Dengan 

penerapan strategi integrasi yang tepat, pendidikan kewirausahaan berpotensi 

melahirkan generasi muda yang kreatif, adaptif, serta tangguh dalam menghadapi 

tantangan perekonomian global(Wu 2024). 

Pelatihan berbasis praktik dan program magang di usaha lokal merupakan 

langkah strategis dalam pendidikan kewirausahaan yang berfungsi menjembatani 

kesenjangan antara teori di kelas dengan kebutuhan nyata di dunia kerja. Melalui 

magang, siswa maupun mahasiswa dapat merasakan langsung pengalaman 

mengelola usaha, memahami dinamika pasar, sekaligus mengasah keterampilan 

kewirausahaan yang sesuai dengan tuntutan industri lokal. Aktivitas praktik ini tidak 

hanya meningkatkan motivasi serta rasa percaya diri, tetapi juga menumbuhkan 

kreativitas, kemampuan komunikasi, dan keterampilan kolaborasi bersama pelaku 
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usaha. Dengan demikian, praktik langsung dan magang menjadi landasan penting 

dalam membentuk calon wirausaha yang tangguh, adaptif, dan siap menghadapi 

tantangan ekonomi lokal(Hardiyanto et al. 2022). 

Keberhasilan pelatihan berbasis praktik sangat ditentukan oleh kolaborasi erat 

antara sekolah, pemerintah, dan pelaku usaha lokal. Bentuk kolaborasi tersebut 

mencakup perencanaan bersama, penyelarasan kurikulum dengan kebutuhan 

industri, hingga penyediaan lokasi magang yang relevan dengan kompetensi peserta 

didik. Dalam hal ini, sekolah dan perguruan tinggi berperan sebagai fasilitator yang 

menyiapkan mahasiswa, sementara pemerintah mendukung melalui kebijakan, 

insentif, serta regulasi yang mendorong keterlibatan dunia usaha. Adapun pelaku 

usaha lokal menjadi mitra kunci dalam memberikan pengalaman nyata, bimbingan, 

serta peluang kerja bagi peserta magang(Diao et al. 2021). 

Model kolaborasi yang berhasil umumnya diawali dengan penandatanganan 

nota kesepahaman, pembentukan wadah komunikasi, serta pelaksanaan evaluasi 

bersama terhadap program magang. Langkah ini bertujuan memastikan setiap pihak 

memahami peran serta tanggung jawabnya, sekaligus menyesuaikan program dengan 

dinamika dan kebutuhan dunia usaha. Selain itu, proses monitoring dan evaluasi yang 

dilakukan secara berkala sangat diperlukan untuk mengidentifikasi hambatan, 

menilai dampak, serta mendorong perbaikan berkesinambungan. Dengan demikian, 

kolaborasi yang terstruktur dan berkelanjutan mampu meningkatkan mutu pelatihan 

sekaligus relevansi lulusan terhadap tuntutan pasar kerja lokal(Marsono et al. 2019). 

Program pelatihan berbasis praktik dan magang juga memberikan keuntungan 

ganda, baik bagi peserta didik maupun pelaku usaha lokal. Bagi siswa dan mahasiswa, 

kegiatan ini memperluas wawasan, membangun jaringan profesional, serta 

meningkatkan prospek kerja setelah lulus. Sedangkan bagi pelaku usaha lokal, 

keterlibatan dalam program magang membantu menemukan calon talenta, 

mendorong hadirnya inovasi, serta mempererat hubungan dengan lembaga 

pendidikan dan pemerintah. Sinergi tersebut pada akhirnya memperkokoh ekosistem 

kewirausahaan sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi lokal yang 

berkelanjutan(Yfantidou et al. 2024). 
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Secara umum, program pelatihan berbasis praktik dan magang di usaha lokal 

yang dilaksanakan melalui sinergi antara sekolah, pemerintah, dan pelaku usaha 

terbukti mampu meningkatkan keterampilan kewirausahaan, memperkuat relevansi 

lulusan dengan kebutuhan pasar, serta mendorong daya saing ekonomi daerah. 

Strategi ini perlu terus diperluas melalui inovasi, evaluasi berkelanjutan, serta 

dukungan kebijakan agar dampaknya semakin optimal bagi penguatan 

perekonomian lokal. 

KESIMPULAN 

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam mencetak sumber daya 

manusia (SDM) yang unggul, berkarakter, dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 

Integrasi pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum sekolah maupun perguruan 

tinggi terbukti mampu meningkatkan kompetensi, kreativitas, serta pola pikir inovatif 

generasi muda. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis praktik, program magang, 

serta kolaborasi dengan pelaku usaha dan pemerintah, pendidikan kewirausahaan 

tidak hanya memperkuat keterampilan individu, tetapi juga berkontribusi pada 

penguatan daya saing ekonomi lokal. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berperan 

strategis dalam menciptakan lapangan kerja baru, memperkuat UMKM, 

meningkatkan daya saing produk lokal, serta membangun ekosistem bisnis yang 

adaptif di era digital. Sinergi antara lembaga pendidikan, dunia usaha, dan 

pemerintah merupakan faktor kunci yang memastikan keberlanjutan program 

sekaligus memperluas dampak positif bagi masyarakat. 

Secara keseluruhan, pendidikan yang adaptif, inovatif, dan berorientasi 

kewirausahaan dapat menjadi motor penggerak lahirnya generasi muda yang 

mandiri, kreatif, dan berintegritas, sekaligus memperkokoh perekonomian daerah 

secara inklusif dan berkelanjutan. 
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